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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh, belum tuntasnya pemahaman siswa dalam
muatan matematika, sehingga membutuhkan perbaikan dalam pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode demonstrasi dengan
berbantuan media pembelajaran microsoft sway dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas 1 pada tema peristiwa alam. Subyek dan setting pada penelitian
ini adalah siswa kelas 1A SDN Burengan 2 Kota Kediri tahun ajaran 2020/2021
yang berjumlah 28 siswa. Desain prosedur perbaikan pembelajaran dilakukan
dalam 2 siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan prestasi
belajar siswa, dari pra-siklus, siklus | ke siklus Il. Pada pra-siklus rata-rata nilai
prestasi belajar siswa hanya sebesar 65,71 dengan presentase ketuntasan 32,14%.
Peningkatan tersebut dibuktikan dari hasil tes pada siklus I, yakni rata-rata nilai
prestasi belajar siswa mencapai 73,21 dengan persentase ketuntasan sebesar 50%.
Pada siklus Il diperoleh rata-rata nilai prestasi belajar siswa naik mencapai 80,36
dengan persentase ketuntasan sebesar 75% Dengan begitu, dari hasil penelitian
dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui metode demonstrasi dengan berbantuan
media pembelajaran microsoft sway dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

kelas 1A SDN Burengan 2 Kota Kediri pada tema peristiwa alam.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, metode demonstrasi, media pembelajaran Microsoft

sway.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Nomor 20 Tahun
2003). Banyak yang mengakui pendidikan adalah investasi untuk jangka
panjang, sehingga tanpa terkecuali setiap manusia berhak mendapakan
pendidikan. Peranan pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan mampu
bersaing dalam keadaan sehat tetapi juga memiliki rasa kebersamaan dengan
sesama manusia meningkat (Alpian, dkk, 2019: 67). Mengingat pentingnya
pendidikan untuk mengembangkan taraf kehidupan manusia, seseorang
diharapkan dapat belajar melalui pendidikan yang terencana. Hal ini sejalan
dengan program pemerintah untuk mewajibkan setiap warga negaranya
memperoleh pendidikan selama 12 tahun. Mulai dari jenjang pendidikan
Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas.

Sebelum menempuh ke pendidikan yang lebih tinggi. Seseorang harus
menempuh pendidikan Sekolah Dasar terlebih dahulu. Pendidikan Sekolah
Dasar memberikan bekal kepada siswa untuk bisa mengembangkan potensi diri
siswa, sehingga dapat melanjutkan kependidikan berikutnya. Beberapa mata
pelajaran di Sekolah Dasar pada kurikulum 2013 dijadikan satu cakupan pada
satu pembelajaran. Pembelajaran tersebut sekarang dikenal dengan mata
pelajaran tematik. Mata pelajaran tematik adalah pembelajaran terintegrasi,
yang artinya antar satu pelajaran dengan pelajaran yang lainnya saling berkaitan
pada satu tema pembelajaran. Tema pada pembelajaran tematik digunakan
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dan bahasannya mengacu pada

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa akan mendapatkan pembelajaran



yang lebih bermakna. Sejalan dengan Rusman (2012:254) yang menyatakan
bahwasanya pemebelajaran tematik integratif meupakan suatu pembelajaran
yang memungkinkan siswa aktif dalam menggali dan menemukan konsep-
konsep serta prinsip secara menyeluruh, bermakna, dan dapat dipercaya.
Haryati (2016:201) juga menegaskan bahwa pembelajaran tematik integratif
sangat cocok diajarkan pada siswa dibangku Sekolah Dasar, khususnya kelas
rendah karena pada tahap ini anak masih berpikir holistik, yang artinya anak
masih memahami sesuatu sebagai satu kesatuan bukan terpisah-pisah. Salah
satu mata pelajaran yang terintegrasi pada muatan mata pelajaran tematik
adalah pendidikan matematika. Pendidikan matematika di Sekolah dasar
merupakan salah satu yang memberikan kontribusi positif demi tercapainya
masyarakat yang cerdas dan mampu bersaing dikehidupan selanjutnya.

Pendidikan matematika merupakan mata pelajaran yang mempelajari
tentang kemapuan berhitung, pengurangan, perkalian, bembagian, mengukur,
serta memahami bentuk geometri. Novitasari (2016:8) menyatakan bahwa,
Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak
konsep. Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu dengan
yang lainnya. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika perlu diberikan sejak
mulai dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar untuk membekali siswa agar
mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta mampu
bekerja sama. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwasannya sekarang
pembelajaran tidak hanya mengacu pada buku dan penjelasan guru. Terlebih
saat pembelajaran sekarang yang dilakukan melalui online/ daring. Guru
dituntut harus bisa mepunyai inovasi dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan memanfaatkan penggunaan media dan metode
mendukung jalannya pembelajaran.

Penggunaan media, metode, strategi, teknik, maupun pendekatan
pembelajaran juga harus menyesesuai dengan kondisi dan materi yang akan
diajarkan, sehingga dapat memberikan kesan yang lebih pada saat siswa
mempelajari materi tersebut. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar juga

harus berkaitan antara konsep yang akan diajarakan dengan pengalaman belajar



siswa sebelumnya. Hal ini diharapkan untuk menciptakan pembelajaran yang
terjadi menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan pilar pendidikan yaitu
learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar
melakukan), learning to be (belajar menjiwai), serta learning to live together
(bagaimana bersosialisasi dengan sesama teman).

Seluruh siswa kelas 1A di SD Negeri Burengan 2 telah mengenal
pendidikan di TK/RA sebelumnya. Dengan bekal kesadaran dan pentingnya
pendidikan yang cukup memadai, tetapi masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran, khususnya muatan matematika. Hal ini
dibuktikan dengan hasil prestasi belajar siswa pada tema 7 menunjukkan 25%
dari 28 siswa belum tuntas dalam menelaah materi pembelajaran. Dari
pernyataan guru kelas 1A SDN Burengan 2, menyatakan lebih dari 50% siswa
kebanyakan belum memahami soal yang bermuatan matematika, sehingga
kesalahan mengerjakan soal kebanyakan pada muatan matematika. Hal ini juga
terlihat pada saat tes sebelum perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan oleh
peneliti, yang menunjukkan hasil nilai rata-rata kelas hanya mencapai 65,71,
dengan persentase ketuntasan 32,14%.

Dari hasil tes sebelum perbaikan pembelajaran tersebut, peneliti berinisiatif
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas untuk memecahkan permasalahan
tentang muatan matematika yang dialami siswa pada tema “Peristiwa Alam”.
Dengan sebuah desain solusi melalui metode demonstrasi dengan berbantuan
media pembelajaran microsoft sway yang dilakukan oleh peneliti untuk menarik
simpati dan harapannya dapat memperbaiki hasil prestasi belajar siswa.

Sagala (2011:210) menyatakan, Metode demonstrasi adalah metode yang
digunakan untuk mempertunjukkan suatu proses atau cara suatu kerja suatu
benda yang berkenan dengan bahan-bahan pelajaran. Abdul (2014: 155)
menyatakan, bahwa karakteristik metode demonstrasi pada dasarnya untuk
menyampaikan pembelajaran pada siswa dalam penguasaan proses melaui
objek tertentu. Pelaksanaan metode demonstrasi selain guru sebagai model,
tetapi dapat menghadirkan narasumber untuk mendemonstrasikan objek materi

pelajaran. Majid (2015:199-200) menyatakan, bahwa metode demonstrasi



memiliki kelebihan menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, dalam hal
ini siswa memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan secara langsung oleh
guru, dengan demikian siswa dapat memiliki kemampuan untuk
membandingkan antara teori dan kenyataan sehingga pada akhirnya siswa dapat
meyakini kebenaran materi pembelajaran. Melalui metode demonstrasi
diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam pengamatan benda
maupun situasi saat proses pembelajaran, serta siswa dapat mengambil
kesimpulan-kesimpulan makna dari pembelaaran. Kemudian proses
penerimaan materi pembelajaran dapat terkesan secara mendalam bagi siswa,
sehingga membentuk pengertian yang baik dan bermakna.

Disamping itu untuk menyampaikan materi pembelajaran tersebut
dibutuhkan media yang dapat mudah diakses oleh siswa. Salah satunya adalah
media interaktif yang juga mendukung proses pembelajaran pada masa pandemi
seperti ini. Microsoft sway adalah salah satu media yang dapat dijadikan
alternatif untuk menunjang pembelajaran jarak jauh. Ardian (2020: 68)
menyatakan microsoft sway merupakan fitur terbaru dari Microsoft yang dirilis
tahun 2020 dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran serta sebagai
aplikasi untuk mengevaluasi hasil prestasi belajar siswa. Ardian (2020: 73) juga
menyatakan, kelebihan pada microsoft sway diantaranya adalah 1) dapat
digunakan sebagai media audio, video, gambar tanpa haruds mendownloadnya,
2) desain sesuai dengan keinginan guru agar tampilan lebih menarik, 3) dapat
menambah absensi dan soal pada Microsoft form 4) guru dapat melihat siapa
saja yang berpatisiasi, 5) apabila koneksi tidak bagus, maka absensi atau soal
yang sudah ditambahkan otomatis beralih menjadi link. Dengan bantuan media
pembelajaran microsoft sway dapat membantu peneliti dalam meneruskan
materi yang akan didemonstrasikan kepada siswa.

Oleh karena itu peneliti melakukan kajian lebih dalam lagi dengan
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengambil judul “Peningkatan
Prestasi Belajar Tema Peristiwva Alam melalui Metode Demonstrasi dengan
Berbantuan Media Pembelajaran Microsoft Sway pada Siswa Kelas 1”.



B. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan suatu hal yang cukup penting dalam sebuah
penelitian, karena adanya batasan masalah sebuah penelitian dapat lebih terarah.
Agar masalah yang dibahas dapat lebih terarah dan tidak keluar jalur dari
permasalahan yang telah direncanakan. Maka, peneliti hanya membatasi
diantaranya sebagai berikut:

1. Fokus penelitian untuk peningkatan prestasi belajar pada tema 8 peristiwa
alam.

2. Materi yang diajarkan untuk perbaikan pembelajaran adalah pada KD. 3.9
muatan matematika tentang membandingkan panjang, berat, lamanya
waktu, dan suhu menggunakan benda/ situasi konkret.

3. Dilakukan di SD Negeri Burengan 2 pada siswa kelas 1A dengan jumlah
28 siswa, tahun ajaran 2020/2021.

4. Perbaikan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dengan

berbantuan media pembelajaran microsoft sway.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok permasalahan pada Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah, “Bagaimana melalui metode demonstrasi dengan
berbantuan media pembelajaran microsoft sway dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas 1 pada tema peristiwa alam?”.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka diketahui
tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui metode demonstrasi dengan
berbantuan media pembelajaran microsoft sway dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas 1 pada tema peristiwa alam.



E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji metode dengan berbantuan
media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan prestasi belajar
muatan matematika tema peristiwa alam pada siswa kelas 1 melalui metode
demonstrasi. Sehingga dengan adanya temuan penelitian ini akan
memperkaya khasanah pengetahuan di bidang metode dan media
pembelajaran.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta
masukan berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dengan
penerapan metode demonstrasi dengan berbantuan media, khususnya
dalam muatan matematika dan mata pelajaran lain pada umumnya.
2) Bagi Siswa
Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga siswa menjadi lebih menguasai dan terampil dalam
muatan pelajaran matematika dengan penerapan metode demonstrasi
dengan berbantuan media, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.
3) Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
berharga bagi pihak sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang
paling tepat dalam kaitan dengan upaya menyajikan strategi
pembelajaran yang efektif dan efesien di sekolah.
4) Bagi Orang Tua Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bahwa pentingnya
partisipasi dan perhatian orang tua dengan aktivitas belajar putra-
putrinya. Sehingga akan berdampak pada kesuksesan putra-putrinya

dalam memperoleh pendidikan.
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